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ABSTRAK 

Bulbous bow merupakan haluan kapal di bawah permukaan air yang 

dibentuk menggembung seperti bola dengan maksud untuk mengurangi hambatan 

gelombang 

Gejala keretakan ( crack ) pada proses pengelasan bulbous bow pada kapal Tanker for 

Oil Product and Chemicals 16000 DWT merupakan permasalahan yang tim bul 

sehingga menjadi perhatian utama. 

Pennasalahaa keretakan ( crack ) yang timbul disebabkan karena adanya 

kesalahan pada proses pengelasan yang tidak sesuai dengan Welding Detail and 

Procedure yang berupa gambar-gambar berisi detil semua sambungan las. Adanya 

perbedaan dua buah pelat yang tebalnya sangat berbeda jauh juga merupakan faktor 

adanya crack yang terjadi. 

Dalam penulisan ini, yang terjadi pada daerah lasan baik yang berhasil 

ditemukan dengan cara visual atau non destructive examination harus dilakukan pada 

daerah tersebut dan diperiksa ulang dengan demikian usaha perbaikan dan 

pencegahan dapat dilakukan sehingga crack pada bulbous bow tidak terjadi lagi 
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BAB I 
PENDAIULUAN 

I .I  Latar Belakang 

Sekarang ini pemakaian bulbous bow merupakan bukan hal yang baru 

lagi, hal ini dimungkinkan karena pemakaian bulbous bow yaitu dapat 

mengurangi hambatan yang terjadi dan tenaga yang dibutuhkan lebih sedikit 

seperti dalam percobaan perbandingan model dari type kapal yang sama tanpa 

bulbous bow.Dengan demikian banyak kapal yang menggunakan bulbous 

bow. 

Pada proses pembangunan kapal yang meliputi beberapa proses 

pekerjaan sering terjadi beberapa kesalahan dalam pelaksanaan yang selalu 

timbul masalah. 

Pembuatan kapal Tanker for Oil Product and Chemicals I6(00 DWT 

yang dalam hal ini pelaksanaan proses pengelasan bulbous bow dilaksanakan 

oleh PT, Dok Kodja Bahari Unit Galangan IV Jakarta, terjadi crack 

(keretakan) setelah proses pengelasan bulbous bow tersebut. 

Kalau kita lihat pengelasan bulbous bow tidak berbeda dengan pengelasan 

pada umumnya, tetapi apabila kita mengamati lebih dalam ternyata tidak 

semudah yang kita bayangkan terutama dalam hal pelaksanaannya yang 

sangat memerlukan pengalaman dan pengetahuan yang cukup. 

Dalam proses pengelasan bulbous bow banyak mengalami terjadinya 

residual stress yang harus mendapat perhatian utama. Residual stress adalah 

terjadinya pengembangan termal akibat bagian yang dilas menerima panas 

pengelasan disertai dengan perubahan suhu sehingga distribusi suhu tidak 

merata. Supaya tidak terjadi residual stress dengan cara mengurangi besarnya 

masukan panas dan banyak logam lasan dengan memperkecil sudut alur dan 

kampuh dan memperkecil celah akar pada lasan atau pemanasan awal yang 
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merata. Karena residual stress dapat mengakibatkan crack pada lasan 

sehingga mempengaruhi sifat Jan kekuatan dari sambungan las tersebut. 

Kesalahan pada proses pcngelasan yang mengakibatkan crack tersebut 

diatas dalam perbaikan tentunya sangat menyita waktu, tenaga, material dan 

biaya. Sehingge adanya kesalahan tersebut perlu ditemukan masalah yang 

timbul dalam pengelasan bulbous bow kapal Tanker for Oil Product and 

Chemicals 16000 DWT. Untuk mendapatkan hasil pengelasan yang baik 

sangat diperlukan teknologi yang mampu scbagai penghubung antara desainer 

dan bengkel serte mampu menganalisa parameter-parameter tersebut harus 

mendapat perhatian mulai dari tahap persiapan, tahap pelaksana dan tahap 

sesudah pengelasan. 
. 

Adapun parameter-parameter terscbut adalah: 

a. Bahan 

b. Persiapan elemen-elemen yang akan dilas serta peralatan bantunya 

c. Bentul kampuh 

d. Ketcbalan plat 

e. Keccpatar pengelasan 

f. Sistem kerja yang baik. 

0 20 40 60 80 100 

Faktor Dominan ( % )  

Grafik 1.1. Hubungan Parameter dengan Faktor Domina (%) 



Mengingat banyaknya parameter tersebut diatas dan sambungan 

konstrukst las yang harus mendapatkan perhatian maka perlu dikaji masalah 

crack yang terjadi schingga dimungkinkan untuk pencegahannya. Untuk itu 

penulis mencoba membuat karya tuhis ilmiah yang lebih spesifik lagi dalam 

tugas akhr imi dengan judul TINJAUAN CRACK PENGELASAN 

TERHADAP BULBOUS BOW PADA KAPAL TANKER FOR OIL 

PRODUCT AND CHEMICALS 16000 DWT 

1.2. Tujuan Penulisan 

Memberikan masukan tentang pengelasan bulbous bow terutama 

pada mahasiswa Fakultas Teknologi Kelautan Universitas Darma 

Persada. 

Mendapatkan masalah yang timbul berupa crack pada pengelasan 

bulbous bow dapat diperbaiki atau dicegah 

Dapat mengerti dan memanfaatkan teknologi pengelasan sebaik 

baiknya. 

Guna memenuhi persyaratan mencapai gelar Sarjana strata satu 

(S I )  Teknik Perkapalan Fakultas Teknologi Kelautan Universitas 

Darma Persada. 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahan mengenai persoalan yang akan 

dikemukakan, sehingga masalah yang akan dibahas tidak keluar dari topik dan 

pembahasannya, maka batasan-batasan yang diambil adalah sebagai berikut: 

Pembahasan difokuskan pada masalah teknik pengelasan dan 

masalah yang ditimbulkan yaitu crack pengelasan pada bulbous 

how. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Pada tahap sistematika penuhisan tugas akhir int penulis mencoba 

menerangkan secara singkat pada setiap babnya yang mencakup scbagat 

berikut 

BAB I 

BAB II 

BAB IL 

BAB IV 

BAB V 

Pada bab awal mi menguraikan garis besar kerangka 

berfikir dan pemilihan masalah yang berorientasi pada 

pcnyusunan judul, tujuan penulisan, batasan masalah, 

metode penulisan dan sistematika penulisan. 

Studi pendahuluan untuk memperjelas masalah dan 

mengetahui bagaimana dari permasalahan yang dipilih 

perlu dikembangkan dalam pengkajian ini 

Studi pendahuluan ini dilaksanakan dengan melalui 

perpustakaan (literatur), pengumpulan informasi dari 

beberapa teknisi digalangan kapal. 

Pada bab ini penulis menerangkan data-data kapal dan 

proses pengelasan bulbous bow beserta gambarnya 

Penuli s mencoba menganalisa proses terjadinya crack 

setelah pengelasan pada bulbous bow kapal dan 

pengaruhnya pada kapal secara keseluruhan dan 

bagaimana cara untuk memperbaiki adanya crack pada 

bulbous bow tersebut. 

Pada bab akhir ini penulis setelah mengkaji dan 

menganalisa proses terjadinya crack pengelasan pada 

bulbous bow dapat menarik kesimpulan dari penulisan 


